
i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis 

yang berjudul: “Telaah Ayat-Ayat Pamer Harta Dalam al-

Qur‟ān (Studi Komparatif Tafsir Jāmi‟ al- Bayān Fī Ta‟wīl al-

Qur‟ān Karya Imām Aṭ- Tabarī dan Tafsir al-Manār Karya 

Muḥammad „Abduh” sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dan diajukan pada 

Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab 

Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin Banten”, 

ini sepenuhnya asli merupakan hasil karya tulis ilmiah saya 

pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas 

sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku di bidang penulisan 

karya ilmiah. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau 

seluruh isi skripsi ini merupakan hasil pembuatan plagiarisme atau 

mencontek karya tulis orang lain, saya bersedia untuk menerima 

sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan yang saya terima atau 

sanksi akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

      Serang, 05 April 2023 

 

 

 

 Lutfiyah Aspita Septiani 

      NIM. 191320027 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRAK 

Nama: Lutfiyah Aspita Septiani NIM: 191320027, Judul Skripsi: Telaah Ayat-

Ayat Pamer Harta Dalam al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Jāmi‟ al- Bayān Fī 

Ta‟wīl al-Qur‟ān Karya Imām Aṭ- Tabarī dan Tafsir al-Manār Karya Muḥammad 

„Abduh). Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444/2023. 

Pamer Harta merupakan perilaku menunjukkan atau memamerkan kekayaan serta 

memiliki barang-barang mewah dengan tujuan untuk menarik perhatian atau 

memperlihatkan status sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah terhadap 

ayat-ayat pamer harta dalam Al-Qur'an dengan menggunakan pendekatan studi komparatif 

pada tafsir Jāmi' al-Bayān Fī Ta'wīl al-Qur'ān karya Imām Aṭ- Tabarī dan tafsir al-Manār 

karya Muḥammad „Abduh. Tafsir Jāmi' al-Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān cenderung lebih fokus 

pada penjelasan makna secara literal dan sejarah, sedangkan tafsir al-Manār cenderung lebih 

menekankan pada implikasi sosial dan moral dari ayat-ayat tersebut. Meskipun demikian, 

keduanya memiliki kesamaan dalam memberikan pandangan bahwa kekayaan tidak boleh 

dipamerkan dan harus digunakan untuk kebaikan bersama. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kedua tafsir memberikan pemahaman yang sama tentang larangan memamerkan 

harta, namun terdapat perbedaan dalam penggunaan metode tafsir dan pendekatan dalam 

menjelaskan makna ayat-ayat tersebut. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah: 1). Bagaimana pandangan Al-Quran tentang harta kekayaan? 2). Apa saja klasifikasi 

ayat-ayat yang menjelaskan pamer harta? 3). Bagaimana penafsiran dan pandangan Imam 

Aṭh- Thabarī dan Muḥammad „Abduh dalam bentuk-bentuk pamer harta? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pandangan Al-Quran 

tentang harta kekayaan 2). Untuk mengetahui ayat-ayat yang menjelaskan pamer harta dan 

3) untuk mengetahui penafsiran dan pandangan Imam Aṭh- Thabarī dan Muḥammad 

„Abduh dalam bentuk-bentuk pamer harta.  

Dalam skripsi ini metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analitis, 

kualitatif (library Research) yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian 

sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain, jurnal-jurnal maupun artikel 

yang membahas permasalahan pamer harta,  Sumber primer dalam skripsi ini adalah tafsir 

Jāmi‟ al- Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān Karya Imām Aṭ- Tabarī danTafsir al-Manār karya 

Muḥammad „Abduh, sumber sekunder dari penelitian ini adalah yang berhubungan 

langsung dengan permasalahan pamer harta.  

Kesimpulan yang dapat ditarik, memberikan penjelasan umum tentang pamer harta 

dalam tafsir Jāmi‟ al- Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān dan Tafsir al-Manār ialah: pandangan Al-

Qur‟an terhadap pamer harta menyatakan bahwa orang yang pamer harta dan kedudukan 

mereka tidak dihargai oleh Allah. Dalam beberapa ayat, al-Quran mengecam perilaku 

orang yang memamerkan harta mereka sebagai tindakan sombong dan mengabaikan 

kepentingan orang lain. Adapun klasifikasi ayat nya terdiri dari 10 surah tetapi yang lebih 

spesifik terdapat 3 surah yaitu Qs. Al-Baqarah (2): 264, Qs. Al- Anfal (8): 47, Qs. An-Nisā 

(4): 38. 

Kata kunci: Pamer Harta, Al-Qur’an, Masyarakat 
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ABSTRACT 

Name: Lutfiyah Aspita Septiani NIM: 191320027, Thesis Title: Study of Verses of 

Showing Off Treasures in the Qur'an (Comparative Study of Tafsir Jāmi‟ al- Bayān Fī 

Ta‟wīl al-Qur‟ān by Imām Aṭ-Tabarī with Tafsir al-Manār by Muḥammad 'Abduh). 

Department of Al-Qur'an Science and Tafsir Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Year 1444/2023. 

Showing off wealth is the behavior of showing or showing off wealth and 

possessing luxury goods with the aim of attracting attention or showing one's social status. 

This study aims to examine the verses of showing off wealth in the Qur'an by using a 

comparative study approach on the interpretation of Jāmi‟ al- Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān by 

Imām Aṭ-Tabarī and the commentary of Al Manār by Muḥammad 'Abduh. The 

interpretation of Jāmi‟ al- Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān tends to focus more on explaining the 

meaning literally and historically, while the interpretation of Al Manār tends to emphasize 

more on the social and moral implications of these verses.  

  Based on the background above, the formulation of the problem in this thesis are: 

1). What is the view of the Koran regarding wealth? 2). What are the classifications of 

verses that explain showing off wealth? 3). What are the interpretations and views of Imam 

Aṭ-Tabarī and Muḥammad 'Abduh in the forms of showing off wealth? 

The objectives of this study are 1). To find out the views of the Koran on wealth 2). 

To find out the verses that explain showing off wealth and 3) to find out the interpretation 

and views of Imam Aṭ-Tabarī and Muḥammad 'Abduh in the forms of showing off wealth. 

In this thesis the method used by the author is descriptive analytical method, 

qualitative (library research), namely studying reference books and the results of previous 

similar studies that have been carried out by other people, journals and articles that discuss 

issues of showing off wealth, primary sources in the thesis This is the interpretation of Jāmi‟ 

al- Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān by Imām Aṭ- Tabarī and Tafsir al-Manār by Muḥammad 

'Abduh, the secondary source of this research is directly related to the problem of showing 

off wealth. 

The conclusion that can be drawn, giving a general explanation about showing off 

wealth in the interpretation of Jāmi‟ al- Bayān Fī Ta‟wīl al-Qur‟ān and Tafsir al-Manār is: 

the al-Qur'ān view of showing off wealth states that people who show off wealth and 

position they are not appreciated by Allah. In several verses, the Koran condemns the 

behavior of people who show off their wealth as arrogant and ignore the interests of others. 

The verse classification consists of 10 surahs, but more specifically, there are 3 surahs, 

namely Qs. Al-Baqarah (2): 264, Qs. Al-Anfal (8): 47, Qs. An-Nisā (4): 38. 

 

Keywords: Showing off wealth, Al-Qur'an, Society 
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MOTTO 

مْ عَهىَ  كَّ ٌَ مَن يتََ ًَ يزَْسُقْوُ مِنْ حَيْثُ لََ يحَْتسَِبُ ۚ  ِ ٱًَ ٌَ حَسْبوُُ  للَّّ َ ٱ ِ ََِّّ  ۚ ۥ فيَُ هغُِ أمَْزِهِ  للَّّ مَ  ۚۦبََٰ ََ ََ  ْْ ُ ٱ قَ رًا للَّّ ْْ نكُِمِّ شَىْءٍ قَ  

Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 

barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu. (Qs. At-Talaq (65): 3) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem 

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :  ََكَتب 

Su‟ila :   َِسُئم  

Yażhabu :  َُيذَْىب 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىيَ

 ىٌَ
Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

Kaifa :  َكَيْف 

Walau :  ٌْ نَ ًَ  

Syai‟un :   شَيْئ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā ىبَ
A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ىيِ
I dan garis di 

atas 

 ىٌُ
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

 

d. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannās :  ِاننَّبس ًَ  مِنَ انْجِنَّتِ 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْزُ اْنبزَِيَّت 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka 

Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 
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As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌِيَّت نَّت انَنَّبَ  akan tetapi bila , انَسُّ

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  َّ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌِيَّت نَّت انَنَّبَ  انَسُّ

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال yaitu  

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌِيَّت نَّت انَنَّبَ  انَسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْزُ اْنبزَِيَّت 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāḥirraḥmānirraḥīm atau ,  بسم الله انزحمن انزحيم

bism allāh ar-raḥmān ar-raḥīm.  

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang 

penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian  dan kalau 
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penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 
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